
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Otonomi pendidikan menuntut perubahan sistem eva!uasi yang bukan 

mengemban fungsi pengawasan, tetapi juga pembinaan dan pemberdayaan 

penyelengsaraan pendidikan. Pengawasan dan pernbinaan d ilakukan pada 

tingkai satuan pendidikan atau sckolah. Pengawasan dan pembinaan merupakan 

bagian manajemen yang harus d ijalankan seimbang dengan fungsi manajemen 

lainnya agar peningkatan kinerja dalam setiap satuan pendidikan dapat dicapai 

secarn optimal. 

Rangkaian dari pengawasan, pembinaan dan pemberdayaan sek.olah 

mcrupakan uapaya peningkatan kualitas. sedangkan peningkatan kuaJ itas hanya 

dapat dilakukan melalui proses evaluasi. 

Akhir·akhir ini proses evaluasi diaralhkan untuk menjamin layanan 

pendidikan bennulU .. karena eval.uasi memberdayakan sckolah sebagai objek 

yang dievaluasi, dan mengarahkan sekolah untuk bec:siap mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin mcngglobal .. Dalam pelaksanaan eval uasi 

' ··, digunakan standar sebagai pagu, sehingga pihak yang dievaluasi yaitu seperti 

kepala sekolah. guru. peserta didik, -dan adminiStrator sekolah, akan merasa 

bahwa kegiatan eva!uasi dapa! mcmberikan iuformasi mengenai kelebilum dan 

kekurangan seko labnya. 
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lnformasi bagi lembaga pendidikan ibarat air bagi orang yang sedang 

kehausan. Olch karenanya sekolah yang tidak menghargai informasi akan 

ketinggalan dan bahkan akan lenyap ditelao k.etertioggalannya dengan sekolah 

lainnya. Sobab inlonnasi lah satu-sa.tunya yung dapat menjelaskan kepentingan 

kita. bahkan semua kegiatan yang menunjang operasional sekolah selalu di 

awali dengan infoonasi, termasuk layanan pendidikao yang akM diberikao 

kepada masyurakat. 

Layanan pcndidikan yang dilakukan o lch sekolah diharapkan dapat 

membe.rikan jaminan mutu dan pcningkalan kepcrcayaan masyarakat tethadap 

kredibilitaS sekolah yang betsangkutan.. K.arena dengan tingginya tingkat 

kepc:rcayaan masyarakat terhadap sekola!t maka sekolah akan semakin diminati 

dan semaki n di dukung baik dari segi moril maupun materil. Dari sesi moril 

misalnya. masyarakat akao berccrilll kcpada anggota masyarakal laionya 

len tang kclebihan apa yang dimiliki oleh sekolah itu, demikian juga sebaliknya. 

Agar masyarakat dapat meJihat kenyataan dari barapan. maka seliap sekolah 

khususnya SMP Harapao Mandiri Medan. hendaknya memiliki keistimewaan 

yang mampu mcnggugah dan m.:motivasi masyarakat agar mcmasukkan 

anaknya ke sekolah tersebut. Misa.lnya memiliki mutu lulusan yang baik dan 

bersaing dcnagan lulusao sekolah lain. Untuk itu SMP Harapan mandiri harus 

mampu mcnampilkan diri berbeda dengan sekolah lain dalam arti positif 

dengan membukti kan bahwa setiap tamatannya mampu bersaing dalam 

memasuki sekolah-sckolah pavorit khususn ya di Kota Medan. 
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Salah saru upaya untuk menunjukkan kelcbihan yang dimilikinya terhadap 

masyarakat adalah dengan pelaksanaan akrcditasi sekolah. Schab dengnn nilui 

atau peringkat akrcditasi yang diperoleh menunjukkan kredibilitas. 

akuntahilitas serta kualitas sekolah kepada masyarakat di lingkungnnnya. 

Masyarakat akan mempertimbangkan, membandingkan sena mcmetakun 

mutu dari setiap sckolah )'ung akan d imasukinya dengnn melihat basil 

alcredita~i yang disundang sekolah tcrsebut .. Karenu akreditasi seko lah adalah 

satu-satunya pclunjuk uotuk jaminan kualitas li>agi sekolah, muka setiap sekolah 

diharapkan agar melaksanakan akrcditasi selcolah melalui prosedur yang 

ditetapkan pemerintah .. 

Akreditasi sekolah adalah proses penilaian sc:cara rerus mencrus terhadap 

kelayakan dan kinerja satuan dan atau program pendidikan seba11ai bcntuk 

akuntabilitas publik. Akrcditasi merupakan alat untuk mengetahui kekuataro dan 

kelemahan sekolah. Oengan akreditaSi diharapkan sekolah mengenal dirinya 

tentang kekuatan apa yang dimilikinya dan dapat dibanggakannya dan 

kelemahan apa pula yang menghambat perkembangannya scbinggn ia kurang 

diminati masyaral<at. Artinya, ditinjau dari makna proses, maka akreditasi 

memilik.i makna prose~ pendidikan. 

Beranjak dari hnl inilah peneliri ingin meneliti bahwa pelaksanaan 

akreditasi sekolah dapat dijadikan sebagai barometer dalam menilai kualitas 

pengelolaan. kualitas penyelenggaraan serta kualitas produlcllulusan dari SMP 

Harapan Mandiri, Medan. 1-fasil ak.reditasi diharapkan mampu mcnuntun 
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perhatian masyarakat dari yang dulunya menganggap biasa menjadi luar biasa. 

dan dari yang dulu kurang diperhitungkan kini menjadi bahan pertimbangan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkao terdahulu, yang rncnjadi 

fokus dalarn pen.clitian ini ada!ah 

a) bentuk Kegiaum yang dilakukan oleh asesor di SMP Harapan Mandiri 

Medan, 

b) faktor Pendukung Pelaksanaan Akrcditasi Sekolah di SMP Harapan 

Mandiri Mcdan., 

c) manfaat akreditasi terhadap SMP Harapan Mandiri Medan dan 

d) prospek yang diharapkan dari pcringkat yang diperoleh mehl11i 

akreditasi. 

C. Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang rnasalah dan fokus penelitian, yang rnenjadi 

ma.wah dalam penelitian ini adalah scbagai berikut 

I. Bagaimanakah pola pelaksanaan akreditasi seko lah di SMP Harapan 

Mandiri Medan.? 

2. Faktor aJlakah yang dapat mendl!lkw1g kelancaran pelaksanaan 

akreditasi sekolah di SMP Harapan Ma:ndiri, Medan ? 
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3. Apakab manfaat pelaksanaan akreditasi yang akan diperoleh SMP 

·Harapan Mandiri, Medan 

D. To juan 

Selanjutnya dari berbagai masalah yang Ielah di ajukan, penelitian ini 

bertuj uan untuk 

I. mendeskripsik.an secara jelas pelak.sanaan akreditasi di SMP Harapan 

Mandiri Medan. 

2 mengamati falctor·faktor apa saja yang dapat mendukW!g kelancam.n 

pelaksanaan akrcditasi sekolah di SMP Harapan Mandiri Medan, dan 

3 mc::njelaskan manfuat yang akan dipemleh setiap sckolah yang telah d. -

akreditasi. 

E. Maofaat 

Sesuai dengan temuan penelitian yang diperoleh di SMP Harapan Mandiri 

Medan, temuan penelitiaro ini diharapkan dapat bennanfaat bagi : 

I. Setiap sekolab yang ingin mempersiapkan dirinya untuk di akreditasi 

khususnya yang berkaitan dengan kesembilan komponen akreditasi 

sekolah. 

2. Dina.~ Pendidikan Kota Medan dalam mcnentukan kelayakao sekolah 

menyclenggarakan ujian nasional setiap tahunnya. 
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3. masyarakat pengguna pendidikan khususnya sekolah yang setiogkat 

• dengan SMP Harapan Mandiri Medan. agar tidak bingung dalant 

menentukan sekolah yang akan dimasuki anaknya, 

4. penel iti-peneliti berikutnya yang memiliki judul penelitian yang sama 
• 

dengan penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan, dan 

.5. sumbangan data bagi para assesor yang akan mclaksanakan visitasi ke 

sekolah-sekolah yang akan diakreditasi . 

• 
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